BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bencana gempa bumi dapat menelan banyak korban jiwa. Sejarah
mencatat gempa bumi terdahsyat dalam kurun waktu 50 tahun terakhir terjadi di
Bio — Bio Chili pada tahun 1960 dengan besaran gempa skala 9,5 Magnitude yang
dinamakan gempa Valvidia. Sedangkan tahun 2004, tercatat tiga gempa besar di
Indonesia yaitu di Kepulauan Alor (11 November dengan skala 7,5 Magnitude),
gempa Papua (26 November dengan skala 7,1 Magnitude) dan gempa bumi
terdashyat dalam kurun waktu 50 tahun di Indonesia tercatat terjadi di Aceh (26
Desember dengan skala 9,1 Magnitude). Kondisi itu menyadarkan kita, bahwa
Indonesia merupakan daerah rawan terjadinya gempa.

Bangunan pada daerah rawan gempa harus direncanakan mampu
bertahan terhadap gempa. Trend perencanaan yang terkini yaitu performance
based seismic design, yang memanfaatkan teknik analisa nonlinier berbasis
komputer untuk menganalisa perilaku inelastis struktur dari berbagai macam
intensitas gerakan tanah (gempa), sehingga dapat diketahui kinerjanya pada
kondisi kritis. Selanjutnya dapat dilakukan tindakan bilamana tidak memenuhi
persyaratan yang diperlukan.

Metode tersebut mulai populer sejak diterbitkannya dokumen Vision 2000
(SEAOC, 1995) dan NEHRP (BSSC, 1995), yang didefinisikan sebagai stategi
dalam perencanaan, pelaksanaan dan perawatan/perkuatan sedemikian agar
suatu bangunan mampu berkinerja pada suatu kondisi gempa yang ditetapkan,
yang diukur dari besarnya kerusakan dan dampak perbaikan yang diperlukan.

Proses perencanaan tahan gempa berbasis kinerja dimulai dengan
membuat model rencana bangunan kemudian melakukan simulasi kinerjanya
terhadap berbagai kejadian gempa. Setiap simulasi memberikan informasi tingkat
kerusakan (level of damage), ketahanan struktur, sehingga dapat memperkirakan
berapa besar keselamatan (life safety), kesiapan pakai (occupancy) dan kerugian
harta benda (economic loss) yang akan terjadi. Perencanaan selanjutnya dapat
mengatur ulang resiko kerusakan yang dapa diterima sesuai dengan resiko biaya

yang dikeluarkan.
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Gambar 1. llustrasi Rekayasa Gempa Berbasis Kinerja. (Sumber : FEMA 273/356,
2000)

Dalam perencanaan ini menggunakan bangunan gedung apartemen
terletak di Jalan Cikunir Raya, Bekasi, Jawa Barat. Bangunan gedung ini terdiri
dari 33 lantai termasuk atap dan basement 1 lantai. Salah satu upaya mengatasi
berkurangnya lahan untuk rumah tempat tinggal yaitu dengan membangun gedung
bertingkat tinggi seperti apartemen. Perencanaan apartemen di Bekasi yang
merupakan wilayah pada kondisi tanah dengan nilai respon spektra percepatan
untuk perioda pendek 1.0 detik (Sp1) di batuan dasar (SE) termasuk dalam
Kategori Desain Seismik (KDS) D. Dengan ini bangunan gedung apartemen harus
direncanakan dengan menggunakan sistem ganda yaitu sistem rangka pemikul
momen khusus (SRPMK) dan sistem dinding struktural khusus (SDSK).

Analisa statik nonlininer merupakan prosedur analisa untuk mengetahui
perilaku keruntuhan suatu bangunan terhadap gempa, dikenal pula sebagai
analisa pushover atau analisa beban dorong statik. Analisa dilakukan dengan
memberikan suatu pola beban lateral statik pada struktur, yang kemudian secara
bertahap ditingkatkan dengan faktor pengali sampai satu target perpindahan
lateral dari suatu titik acuan tercapai. Biasanya titik tersebut adalah titik pada atap,
atau lebih tepat lagi adalah pusat massa atap.

Kecuali untuk struktur yang sederhana, maka analisa ini memerlukan
komputer program untuk dapat merealisasikannya pada bangunan nyata.
Perkembangan teknologi sangat membantu insinyur perencana dalam
perencanaan dan analisis terhadap kinerja suatu struktur bangunan. Tersedianya
program ETABS mampu menyederhanakan persoalan dalam bentuk permodelan
yang sebelumnya sangat kompleks apabila dikerjakan secara konvensional. Oleh

sebab itu penulis melakukan perencanaan bangunan gedung dengan metode



berbasis kinerja menggunakan bantuan komputer program yang kemudian

mengkaji dan membahas output yang dihasilkan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah :
Berapakah besaran simpangan atap yang terjadi pada gedung tersebut jika
didesain dengan konsep rekayasa berbasis kinerja?

Bagaimana mekanisme sendi plastis yang terjadi pada gedung tersebut?

Bagaimana level kinerja seismik bangunan sesuai metode ATC-407?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui besaran simpangan atap rencana dan besaran simpangan
atap yang terjadi pasca gempa berdasarkan peta zonasi gempa SNI
1726:2012.
Untuk mengetahui perilaku struktur dengan memperlihatkan skema terjadinya
sendi plastis pada elemen balok dan kolom.

Untuk mengetahui level kinerja seismik bangunan sesuai metode ATC-40.

Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian dapat

memberikan maanfaat sebagai berikut ini.

1.

Bagi penulis, menambah ilmu dan pemahaman akan perencanaan struktur
menggunakan sistem ganda (dual system) yaitu sistem rangka pemikul
momen khusus (SPRMK) dan sistem dinding struktural khusus (SDSK).
Kemudian menambah pemahanan akan penggunaan aplikasi program
komputer ETABS.

Bagi pembaca, memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai
perilaku struktur bangunan terhadap gempa dan level kinerja struktur dengan
analisis pushover.

Bagi gedung yang menjadi bahan studi kasus, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi salah satu referensi kaitannya dalam perbaikan, perkuatan, dan

rehabilitasi.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah bersifat sebagai pembelajaran mahasiswa untuk
menyelesaikan tugas akhir/skripsi supaya mengetahui langkah-langkah dalam
perencanaan analisis dan desain. Penelitian ini dibatasi pada kategori bangunan
yang berfungsi sebagai gedung apartemen berupa stuktur beton bertulang dengan
menggunakan sistem ganda vyaitu sistem rangka pemikul momen khusus
(SRPMK) dan sistem dinding struktural khusus (SDSK). Pembebanan ; beban mati
(berat sendiri struktur dan beban mati tambahan), beban hidup, dan beban gempa
(statik ekuivalen dan respon spektrum). Permodelan dan analisis struktur atas
yaitu berupa elemen kolom pada lantai 8 tipe C01 pada As E-10. Elemen balok
hanya dihitung pada lantai 2 tipe G1 pada As EF-10. Elemen pelat hanya satu jenis
tipe yaitu tipe SD di lantai 8 pada As KL-10.11. Sedangkan dinding geser hanya
pada lantai 8 dengan tipe SW2 As C-1. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program ETABS v.16 dan Sp-Column, lalu dilakukan analisis pushover untuk level

kinerja struktur.



